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ABSTRAK

JABAL RAHMAT, 2022, Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe (riving
Question and Getting Answer (GQGA) Terhadap Hasil belajar Bahasa Indonesia
Siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru. Sknipsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan Dan [lmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Andi Adam Pembimbing 1 dan Ummu Khaltsum
Pembimbing II.

Masalah utama dalam peneitian im adalah Bagaimanakah Pengaruh Strategi
Pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer terhadap Terhadap
Hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru, Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan Pengaruh Strategi Pembelajaran aktif Tipe
Giving Question and Getting Answer (GQGA) Terhadap Hasil belajar Bahasa
Indonesia Siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahul Pengaruh Strategt Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and
Gertting Answer (GQGA) Terhadap Hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa kelas V
UPTD SDN 95 Barru.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu eksperimen, yang artinya
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
vang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Populasi dan sampel penelitian ini
yaitu populasinya scluruh siswa kelas V UPTD DDN 95 yang berjumlah 9 orang,
dan sampelnya yaitu keseluruhan siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru yang
berjumlah 9 orang. Data dikumpulkan menggunakan observasi dan juga tes, data
yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pretest dan posttest,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh miai penugasan konsep
pretest yang terendah adalah 56 dan yang tertinggi adalah 81, sedangkan pada
penugasan konsep posttest diperoleh nilai terendah adalah 75 dan nilai tertinggi
adalah 94. Nilai rata-rata (mean) pretest 68,36 sedangkan pada posttest adalah
81,27. Hal int menunjukkan bahwa sebelum penggunaan Strategi pembelajaran
aktif Tipe (riving Question and Getting Answer (GQGA) dalam pembelajaran,
hasil belajar siswa masih di bawah KKM, Namun setelah diterapkannya Strategi
pembelajaran aktif Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) hasil
belajar siswa memngkat dengan nilai yang diperoleh siswa telah mencapai KKM
yang telah ditentukan yaitu 70.Maka dapat disimpulkan bahwa Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, beberapa keuntungannya yaitu
dapat mengaktitkan murid pada saat proses pembelajaran berlangsung, menartk
perhatian murid dan mempermudah pemahaman murid.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Akuf Tipe Giving Question and Getiing
Answer (GQGA), Bertanya dan Menjawab
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang di turunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian, serta juga merupakan
salah satu sektor penting dalam pembangunan di setiap negara. Pendidikan akan
menyiapkan siswa untuk menghadapi masalah dengan situasi serta kondisi yang
berbeda, terlebih di era globalisasi seperti sekarang ini.

Pendidikan memberikan kesempatan bagi siswa tidak sekedar bertahan
hidup ditengah kemnajuan zaman melainkan membangun kemampuan
bekerjasama, berkomunikasi, saling menghormati, toleransi, religius, berakhlak
mulia dalam upaya menyelesaiakan masalah serta mencan solust dan menciptakan
kreatifitas. Berkenaan dengan pengertian tersebut sejalan dengan pendapat Ki
Hajar Dewantara pengertian pendidikan adalah permintaan dalam kehidupan
anak-anak. Intinya adalah bahwa pendidikan mengarah semua kekuatan yang ada
di dalam agar peserta didik sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat
mencapai keselamatan yang tinggi dan kebahagiaan hidup.

Salah satu fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam UU nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 (2009): 343) menyebutkan
bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertjuan untuk mengembangkan Potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan



yang maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandin
serta memyjadi warga negara yang demokratis juga bertanggung jawab.

Pendidikan dapat di peroleh batk secara formal dan non formal.
Pendidikan secara formal di peroleh dengan mengikuti program-program vang
telah direncanakan, terstruktur oleh suatu institusi, departemen atau kementrian
suatu negara seperti di sekolah. Pendidikan memerlukan sebuah kurikulum untuk
melaksanakan perencanaan pengajaran. Sedangan pendidikan non formal adalah
pengetahuan yang diperoleh dari kehidupan sehan-han dari berbagai pengalaman
baik yang dialami atau dipelajart dan orang lain yang bisa kita jadikan sebagai
bahan rujukan untuk kedepannya.

Pendidikan merupakan salah satu indikator kemajuan suatu bangsa, oleh
karena itu, pemerintah terus berupaya semaksinal mungkin meningkatkan mutu
pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan, terus diupayakan oleh pemerintah
masyarakat dengan menyelenggarakan sistem pendidikan disesuaikan dengan
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang dilaksanakan
dalam berbagai jenjang pendidikan baik formal maupun informal.
Penyelenggaraan pendidikan sepenuhnya dimotori oleh seorang guru atau
pengajar sebagai mitra belajar siswa. Oleh karena itu, guru memegang peranan
penting dalam meningkatkan kualitas belajar siswa pada seluruh mata pelajaran
tak terkecuali pelajaran Bahasa Indonesia.

Pembgelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang
wajib dilaksanakan pada pendidikan di Indenesia. Kurikulum 2013 menempatkan
Bahasa Indonesia sebagai penarik mata pelajaran lain dan karenanya harus berada
di depan semua mata pelajaran lain. Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki

empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa yaitu keterampilan



mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis (Dalman, 2015:3). Bahasa
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Bahasa Indonesia merupakan salah
satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia yang
memihki peranan sangat dalam dan penting. Sebagai masyarakat Indonesia,
penting untuk kita mempelajari dan memahami Bahasa Indonesia secara baik dan
benar karena itu adalah bentuk kecintaan terhadap bahasa kita sendiri. (Arikunto,
2013:12).

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
yang sangat penting di sekolah, Mata pelajaran Bahasa Indonesia sudah di ajarkan
mulai jenjang pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas, hingga perguruan tinggi. Pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah diharapkan membantu siswa mengenal dirinya, budayanya dan budaya
orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan menemukan serta
menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya.

Bahasa memliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajan semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, selain itu,
pembelajaran mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta

menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Untuk



menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan baik, maka peran guru
sangatlah penting.

Sebagian besar pola pembelajaran Bahasa Indonesia masih bersifat
transmisif, yaitu: guru memberikan konsep-konsep yang terdapat dalam buku
pelajaran secara langsung pada peserta didik dan siswa secara pasif menyerap
pengetahuan tersebut (Trianto, 2009:18). Meskipun, metode pembelajaran dengan
kerja kelompok sudah mulai diterapkan. Namun, pembelajaran dengan kerja
kelompok yang masih bersifat tradisional, dan terbilang sangat terbelakang vakni:
masing-masing kelompok memilih sendiri anggota-anggota kelompoknya kurang
membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi dan metode
pembelajaran yang digunakan selama ini sangat berpengarub terhadap hasil
belajar siswa. Cara penyampaian materi yang tidak menarik dan monoton
menyebabkan siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga
berpengaruh pada ketercapaian Kriteria K etuntasan Minimal (KKM).

Berdasarkan survei dan hasil wawancara penchti pada penelitian
didapatkan informasi dari guru dan murid dalam pelajaran Bahasa Indonesia
bahwa standar KKM yang ditentukan di UPTD SDN 95 Barru adalah 65, dengan
standar tersebut sehingga masih banyak murd yang belum mampu mencapai
KKM yang telah ditentukan oleh sekolah karena disebabkan beberapa faktor yaitu
Metode yang digunakan guru kelas V UPTD SDN 95 Barru kecamatan Tanete
Riaja kabupaten Barru ditemukan bahwa guru masih monoton atau tidak
menggunakan metode bervariasi (guru hanya menggunakan metode ceramah)
sehingga mund menjadi bosan dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran.

Guru hanya memberikan salinan atau memberikan penjelasan tentang materi




pelajaran, guru kurang melibatkan murid dalam kegiatan pembelajaran, kurangnya
minat dan kemauan berlatth murid dalam menyelesaikan soal dan kurangnya
pemahaman murid terhadap materi pelajaran.

Untuk mengatasi masalah vang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
bermaksud menggunakan Strategi untuk mengtasi maslah tersebut, di perlukan
suatu model pembelajaran yang lebih cepat dan menark, dimana murid bisa lebih
belajar kooperatif, dapat mengembangkan secara sendiri meskipun tidak pada
guru secara langsung. Salah satu model pembelajaran yang dapat di terapkan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah model pembelajaran Giving
Question and Getting Answer. Menurut  Suprijono  (2013: 107) Maodel
pembelajaran Giving Question and Getting Answer dikembangkan untuk melatth
murid memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab
pertanyaan.

Giving Question and Getting Answer dikembangkan untuk melatih mund
memiliki kemampuan bertanya dan menjawab, karena pada dasarmyva model
tersebut merupakan modifikasi dari metode tanya jawab dan metode ceramah
yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan potongan-potongan kertas
sebagai medianyva. Penggunaan model Giving Question and Cefting Answer
(GQGA) pada pembelajaran Bahasa Indonesia akan menumbuhkan keberanian
murid dalam mengajukan pertanyaan serta menjadikan murid mudah
menyampaikan pendapatnya yang dituangkan ke dalam kertas sehingga mund
dapat mengetahui dan mengingat materi, membuat munid aktif dan dapat
mengoptimalkan hasil belajar dan kreatifitas murtd, dan dapat belajar untuk

menghargai pendapat orang lain.




Untuk menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan baik,
maka peran guru sangatlah penting, bagaimana berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) Terhadap

Hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah kita urai, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah Pengaruh Strateg
Pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer terhadap Terhadap

Hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru™

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
Pengaruh Strategi Pembelajaran aktif Tipe Giving Question and Getting Answer
{GQGA) Terhadap Hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa kelas V UPTD SDN 95

k2

Barru

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
a. Diharapkan menjadi bahan informasi bagi institusi pendidikan
Umiversitas Muhammadiyah Makassar dalam pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya di Program Studi Pendidikan gure Sekolah

Dasar.



b. Memperkenalkan salah satu alternatif belajar dengan penggunaan media
mendongeng diharapkan dapat meningkatkan minat belajar mund.

Manfaat Praktis

a. Bagi gunu, diharapkan dengan dilaksanakan penelitian dapat memberikan
masukan bagi guru bahwa penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe
Giving Question and Getting Answer (GQGA) merupakan salah satu
altematif strategi pembelajaran. Sehingga masalah yang dibadapi guru
dalam proses pembelajaran yang berhubungan penguasaan munid
terhadap materi pelajaran dapat diminimalkan.

b. Bagi murid, diharapkan dengan adanya penelitian, murid yang mengalami
kesulitan belajar dalam belajar dapat diminimalkan yang selanjutnya
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

¢. Bagi sekolah, hasil penehtian dapat memberi masukan bagi kepala
sekolah dalain usaha perbaikan proses pembelajaran para gurn schingga
sekolah bisa menambah sarana dan prasarana agar mutu pendidikan dapat

meningkat,




BAB1
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
I. Pengertian Belajar

Belajar suatu kata yang sudah cukup akrab dengan semua lapisan
masyarakat. Bagi pelajar atau mahasiswa kata “Belajar” merupakan kata- kata
yang tidak asing. Bahkan sudah mecrupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
semua kegiatan mercka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal
Kegatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan.

Belajar sebagai mana yang dikemukakan oleh Sardiman (2003:20),
bahwa:

“Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,

dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,

mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya” Belajar

juga akan lebih kalau subjek belajar mengalami atau

melakukannya, belajar suatu proses interaksi antara diri manusia

(1d-ego-super ego) denganlingkungan yang berwujud pribadi, fakta,

konsep atau teori. Dalam hal ini terkandung suatu maksud bahwa

proses interaksi itu adalah: (1) proses internisasi kedalam dirt yang
belajar, (2) dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indera

1kut berperan.

Slameto (2003:2) mendefinisikan belajar sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan sescorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dan proses belajar dapat ditunjukan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, keterampilan, percakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada
pada individu yang belajar. “Belajar dipandang sebagai suatu proses, suatu

kegiatan dan bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu

mengalami. belajar menurut Burton, dalam buku “the guidance of learmng




activittes” (Aunurrahman 2011; 35-38) merumuskan pengertian belajar
sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara
mdividu satu dengan individu yang lain, serta individu dengan hingkungan.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia belajar adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan
yang disebabkan oleh pengalaman. Sedangkan pengertian belajar oleh para ahli
dijeiaskan bahwa (Suprijono, 2009) :

a. Gagne, belajar adalah suatu proses organisasi berubah perilakunya sebaga
akibat dari pengalaman.

b. Oemar Hamalik, belajar merupakan modifikasi atau memperteguh kelakuan
melalui Pengalaman

¢. Travers, belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.

d. Bruner, belajar melibatkan tiga proses yang berlangsung bersamaan dimana
memperoleh informasi baru, Transformasi informasi, menguji relevansi dan
ketepatan Pengetahuan.

e. Kingskey, belajar adalah Proses dumana tingkah laku (dalam arti luas)
ditimbulkan atau diubah melalui Praktek atau latthan™.

f. Spers, belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba,
mendengarkan, dan mengikutt petunjuk.

Beberapa uraian yang telah kita tuliskan maka kesimpulannya, belajar
merupakan suatu Proses atau upava vang di lakukan setiap individu untuk
mendapatkan perubahan tinkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
Keterampilan, sikaf’ dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dan berbagai

materi yang telah dipelajari.. Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang
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dengan sengaja diciptakan, Guru atau tutorlah yang menciptakannya guna
membelajarkan siswa atau peserta didik yang belajar.

Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini lahirlah interaks: edukatif
dengan memanfaatkan bahan sebagai mediumnya. Di sana semua komponen
pengajaran diperankan secara optimal guna mencapal tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan. Dalam kehiatan belajar
mengajar harus terjadi komunikasi dua arah antara guru dengan peserta didik agar
suasana pembelajaran kondusif. Tidak lagi teacher center melainkan student
center sehingga proses belajar mengajar akan terarah dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Paradigma selama ini pembelajaran vang dilakukannya berpusat pada
guru (feacher center) sebagai sumber belajar, bukan berpusat pada siswa (student
center) sehingga guru akan mendominasi proses pembelajaran di dalam kelas
sedangkan siswanya hanya pasif. Peran puru sebagai fastlitator belum terlihat
dalam proses pembelajaran. Selayaknya guru harus mampu menguasai empat
kompetensi dasar yang diharapkan akan terjalin komunikasi dua arah sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu belajar akan lebih batk jika subjek
belajar mengalami atau melakukannya sendiri melalin berbagar kegiatan dan
aktivitas yang dilakukanya.

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif

Pengertian strategi pembelajaran dapat dikaji dan dua kata
pembentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran, kata strategi berarti cara dan seni
atau langkah-langkah menggunakan sumber daya untuk mencapat tujuan tertentu.

Strategi juga mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk
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bertindak dalam usaha mencapai sasaran vang telah ditentukan. Jika dibubungkan
dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umuin
kegiatan guru dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Sedangkan Pengertian Strategi
Pembelajaran menurut Para ahli antara lain sebagai bertkut : (Suprihatiningrum

2016:79)

a. Kozma, Definisi strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai yang dipilih,
vaitu vang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik
menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

b. Sanjaya, Strategi pembelajaran merupakan pola umum perbuatan guru-peserta
didik dt dalam perwujudan kegiatan belajar-mengajar. Sehingga strategi
menunjuk kepada karakteristik abstrak rentetan perbuatan guru-peserta didik di
dalam peristiwa belajar-mengajar.

¢. Gropper, Strategi pembelajaran merupakan pemilthan atas berbagai jemis
latthan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapat
bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik
dalam kegiatan belajarnya harus dapat dipraktckkan.

Pengertian Strategi Pembelajaran dari  beberapa pendapat ahli
sebelumnya maka bisa kita simpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah
langkah- langkah atau pola antara subjek dan objek yang diterapkan bagaimana
supaya tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. Strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan dick

and carcy juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set
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materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama unuk
menimbulkan hasil belajar pada siswa. Peneliti menyimpuikan bahwa strategi
pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai suatu tujuan pendidikan tertentu.

Belajar hanya bisa dipahami jika terjadi aktivitas dalam proses
pembelajaran, diantaranya adalah dengan penerapan strategi pembelajaran aktif.
Adapun pengertian strategi pembelajaran aktif adalah salah satu strategi vang
digunakan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, bagaimana kemudian
guru diharapkan mampu memposisikan dirinya sebagai orang yang menciptakan
suasana belajar yang kondusif atau sebagai fasilitator dalam belajar, sementara
peserta didik harus aktif, inovatif dan lingkungan dimanfaatkan sebagai sumber
belajar yang kreatif, efektif, dan menarik dan diharapakan mampu agar
menciptakan sesuatu yang tidak membosangkan.

Pembelajaran juga dapat diartikan membelajarkan peserta didik
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu
utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran secara mudah dapat diartikan
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman
hidup. Pembelajaran dalam makna yang lebih kompleks pada hakekatnya adalah
usaha sadar dirt seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya
{mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar lainnya) dalam angka
mencapal tujuan yang di harapkan.

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran vang mengajak peserta
didik untuk belajar secara aktif. Aktf dalam artian peserta didiklah yang

memegang kendali dan guru hanya sebagai pasilitator. Ketika peserta didik belajar
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dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran dan
mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari
materi, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka
pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Peserta didik
dalam belajar aktif diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran,
tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Cara ini biasanya peserta
didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar
dapat dimaksimalkan.

Belajar aktif adalah salah satu cara untuk menikat informasi yang baru
kemudian menyimpannya dalam otak. Salah satu faktor yang menyebabkan
imformai cepat dilupakan adalah faktor kelemahan otak manusia itu sendin.
Belajar yang hanya mengandalkan dengan indra pendengaran memiliki beberapa
kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampai waktu yang lama.
Pernyataan ini sesuai dengan kata-kata mutiara yang diberikan oleh filosof
kenamaan dan cina, konfusius. Dia mengatakan bahwa: “Apa yang saya dengar,
saya lupa. Apa yang saya lihat, saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham™.
2. Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting answer

Strategi Pembelajaran (iving Question and Getting Answer merupakan
implmentasi dart strategi Pembelajaran Konstruktivistik yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek dalam Pembelajaran. Artinya peserta didik mampu
merekonstruksi  pengetahuannnya sendiri sedangkan guru hanya sebagm
Pasilitator atau dengan kata lain Strategi (iving Question and Getting Answers
(GQGA) adalah salah satu teknmik instruksional dari belajar aktif (Active

Learningj. Strategi ini memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya
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mengenai hal yang tidak dimengerti dan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menjelaskan hat yang sudah dimengerti kepada temannya yang lain.
Strategi ini akan meningkatkan keberanian peserta didik dalam mengemukakan
pendapatnya dan memberikan sikap saling menghargai antar peserta didik.

Strategi membert dan menerima adalah penguasaaan maten pelajaran
melalui kartu, berpasangan dengan saling bertukar informasi, dan pengevaluasian
yang bertujuan mengetahui pengetahuan atau penguasaan siswa terhadap materi
yang diberikan di dalam kartu dan kartu pasangannya. Strategi memberi dan
menerima merupakan pembelajaran yang menuntut siswa memahami materi
pelajaran yang diberikan guru dan melalni teman lain. Strategi pembelajaran
Giving Question and Getting Answers (GQGA) merupakan implementasi dan
strategi pembelajaran konstrukstivisik vang menempatkan peserta didik sebagai
subyek dalam pembelajaran. Artinya, peserta didik mampu merenkonstruksi
pengetahuannya sendiri sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.

Kegiatan bertanya dan menjawab merupakan hal yang sangat esensial
dalam pola interaksi antara guru dan peserta didik. Kegiatan bertanya dan
menjawab yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam proses belajar
mengajar mampu menumbuhkan pengetahuan baru pada dint peserta didik.
Strategi ini sangat baik digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam
mengulang materi pelajaran yang telah disampaikan. Penggunaan strategi im
sekaligus dapat melatih peserta didik untuk bertanya, mengemukakan pendapat,
bahkan menjelaskan bahan pelajaran yang telah dipelajari kepada teman

sekelasnya.
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Metode Giving Question and Gelting Answer dikembangkan untuk
melatth peserta didik memliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan
menjawab pertanyaan. Tipe Giving Question and Getting Answers memungkinkan
peserta didik untuk berfikir tentang pelajaran yang kurang dipahami. Strategi
belajar aktif didesain untuk menghidupkan kelas dengan suasana belajar yang
menyenangkan serta melibatkan gerak fisik peserta didik. Keterlibatan fisik int
akan meningkatkan partisipasi yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi
belajar matematika peserta didik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
Husaipah menyatakan bahwa, pembelajaran dengan menggunakan strategi GQGA
sebagai alternatif strategi pembelajaran, karena dapat memngkatkan hasil belajar
siswa.

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Giving Question and Gelting Answer

1. Membagikan dua potongan kertas kepada peserta didik

2. Mintalah kepada peserta didik untuk menuliskan di kartu itu (1) kartu
menjawab (2) kartu bertanya

3. Mulai pembelajaran dengan pertanyaan, pertanyaan bisa berasal dari
peserta didik maupun guru. jika pertanyaan berasal dari peserta didik,
maka peserta didik im diminta menyerahkan kartu vang bertuliskan “kartu
bertanya™

4. Setelah pertanyaan diajukan, mintalah kepada peserta didik memberi
jawaban. Setiap peserta didik vyang hendak menjawab diwajibkan
menvyerahkan kartu yang bertuliskan “kartu menjawab”. Namun setiap
peserta didik yang hendak menjawab maupun bertanya harus menyerahkan

kartu-kartu itu kepada guru.



5. Jika sampa akhir sesi ada peserta didik vang masih memiliki 2 kartu
potongan kertas vaitu kertas bertanya dan kertas menjawab atau salah satu
potongan kertas tersebut, maka mereka diminta membuat resume selama
proses tanya jawab berlangsung. Tentu keputusan im sudah harus
disepakati dan awal.

b. Kelebthan dan kelemahan model pembelajaran Giving Question and Getting

Answer

Menurut Fitnantoro (2009:47) adapun kelebihan dan kelemahan model
pembelajaran Giving Question and Getting Answer adalah sebagat berikut:

1. Kelebihan model (iiving Question and Getung Answer adalah sebagar
berikut:

a) Suasana lebih menjadi akuf

b} Anak mendapat kesempatan baitk secara individu maupun kelompok
untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

¢) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya.

2. Kelemahan model Giving Question and Cietting Answer adalah :

a) Proses tanya jawab vyang berlangsung secara terus menerus akan
menyimpang dan pokok bahasan yang sedang dipelajari
b) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memaham dan
menguasal maten yang telah diberikan.
3. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hastl akhir dan sebuah pembelajaran, karena

hasil belajar menggambarkan keberhasilan atau kegagalan dalam proses
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pembelajaran. Susanto (2013: 5) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
perubahan- perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil belajar adalah perubahan-
perubahan, mnilai- nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan

keterampilan.

Kasmadi dan Sunariah (2014: 44) bahwa hasil belajar secara normatif
merupakan hasil penelitian terhadap kegiatan pembelajaran sebagai tolok ukur
tingkat keberhasilan dalam memahami pembelajaran yang dinyatakan dengan

nilai berupa huruf dan angka.

Hasil belajar menurut Gagne & Briggs (Suprihatiningrum, 2016: 37)
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan
belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa (learner’s performance).
Dalam dunia pendidikan, terdapat bermacam-macam tipe hasil belajar yang telah
dikemukakan oleh para ahli antara lain Gagne (1979) mengemukakan lima tipe
hasil belajar, vaitu intellectual skill, cognitive strategy, verbal informtion, motor
skill, dan artitude.

Menurut Abdurrahman (2003:37) mengemukakan bahwa “hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar™. Belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan yang menetap. Anak dikatakan berhasil
dalam belajar apabila berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.

Menurut Slameto (2003:94) mengemukakan bahwa “hasil belajar
merupakan suatu perubahan yang dicapai seseorang setelah mengikuti proses

belajar”. Perubahan itu meliputi tingkah laku secara menyeluruh dalam



sikap, keterampilan dan pengetahuan. Hasil belajar akan tampak pada perubahan
dalam aspek-aspek tingkah laku manusia. Aspek-aspek tersebut antara lain:
pengetahuan, kebtasaan, pengertian, keterampilan, emosional, hubungan sosial,
Jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. Sejalan dengan pendapat di atas
menurut Sudjana (2011:22) mengemukakan bahwa:
Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada individu yang
belajar, bukan hanya perubahan mengenat pengetahuan,tetapi juga

untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan dan
penghargaan dalam diri sesorang yang belajar

Beberapa pendapat ahli yang telah kita uraikan dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik sebagai akibat dari
perbuatan belajar.

Dikayi lebith mendalamn, maka hasil belajar tertuang dalam toksonomi
bloom, yakni dikelompokkan dalam figa rana (domain) yaitu domain kognitif
atau kemampuan berfikir, domain efektif atau sikap, dan domain psikomotoratau
keterampilan. ~ Sehubungan dengan itu, Gagne (Sudjana, 2010:22)
mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi tiga macam anatara lain:

(1) hastl belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari
system lingsikolastik; (2) Strategi kogmitif vaitu cara belajar dan
berfikir seorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk dalam
kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan
dengan arah insentitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana
distmpulkan dan kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan
kejadian.

Berhasil atau tidak sescorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor-
faktor yang mempengarulti pencapaian hasil belajar.Faktor-faktor tersebut

terbagi menjadi dua golongan,yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Menurut Wasliman (Susanto,2013:10) Hasil belajar yang dicapai oleh
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peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor vyang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal Secara perinci,uraian yang
mengenat factor internal dan factor eksternal yaitu sebagaiberikut:

a. Faktor internal; faktor intemal merupakan faktor yang bersumber dari
dalam din peserta didik yang mempengaruhi kemampuan belajarmya. Faktor
internal inimeliputi : kecerdasan ,minat dan perhatian ,motivast belajar,
ketekunan sikap, kebiasaan, belajar, serta kondist fisik dan kesehatan

b. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar dirt peserta Didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah,dan masyarakat.
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Keluarga
yang morat- marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian
orang tua vang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari
berprilaku vang kurang baik dan orang tua dalam kehidupan sehart-hari.

4. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pengertian Bahasa secara umum adalah sistem lambang bunyi ujaran
yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasa
berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya kapasitas khusus yang ada pada
manusia untuk dapat memperoleh serta menggunakan sistem komunikasi yang
kompleks, serta sebuah bahasa adalah contoh spesipik dani sistem tersebut.
Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi.
Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang perlu
diajarkan kepada para siswa di sekolah. Maka mata pelajaran ini kemudian

diberikan sejak masih di bangku SD karena dari situ diharapkan siswa mampu




menguasai, memahami dan dapat mengimplementasikan keterampilan
berbahasa. Seperti membaca, menyunak, menulis, dan berbicara.
(Permendiknas No. 22 Tahun 2006)

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan imenemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. Hal tersebut dilakukan baik secara lisan maupun
tertulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia
Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan
kualifikast kemampuan minimal peserta didik vyang menggambarkan
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap
bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi
peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional,
dan global.

b. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD dilaksanakan secara terpadu.

Pembelajaran secara terpadu seharusnya dilaksanakan sesuai dengan cara anak

memandang dan menghayati duntanya, Oleh karena itu dalam pembelajaran



bahasa Indonesia diharapkan siswa dapat memaharmni secara rasional serta
konsep-konsep yang terkait dengan pembelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran mendasar vang
sudah diajarkan sejak TK sampai dengan perguruan tinggi. Bahasa Indonesia
mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran. Kurikulum bahasa
Indonesia di SD mempunyat karakteristik:
1) Menggunakan pendekatan komumkatif keterampilan proses, tematis
integratif, dan lintas kurikulum.

2) Mengutamakan vanasi, kealamian, keberimaknaan fleksibelitas.
3) Penggunaan metode

Pelajaran bahasa Indonesia mulai dikenalkan di tingkat sekolah dasar
sejak kelas 1 SD. Mata pelajaran bahasa Indonesia diberikan disemua jenjang
pendidikan formal. Standar kompetens: mata pelajaran bahasa Indonesia
bersumber pada hakikat pembelajaran bahasa yaitu belajar bahasa belajar
berkomunikasi dan belajar sastra belajar menghargai manusia dan nilai-nilai
kemanusiaannya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia
mengupayakan peningkatan kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara
lisan dan tertulis serta menghargai karya cipta bangsa Indonesta Hartati, 2003.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia di SD adalah pembelajaran yang dilaksanakan secara terpadu. Selain

ttu juga diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta

didik.
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B. Kerangka Berpikir

Setiap guru pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tentu
menginginkan agar semua peserta didik dapat menguasai materi pelajaran
sehingga memiliki hasil belajar yang baik. Akan tetapi keinginan atau harapan
tersebut harus diikuti dengan kreatifitas guru, diantaranya menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan materi pelajaran, dan karakteristik
peserta didik sehingga semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan
menekankan kepada keaktifan murid datam belajar.

Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer merupakan
model pembelajaran yang dapat melatth murid dalam berkemampuan dan
berketerampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. Model Giving Question and
Getting Answer merupakan model yang sangat baik untuk membantu murid dalam
mengingat atau mengulang materi yang sudah dipelajarai, mengingatkan

keteriibatan siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

Kerangka pikir pengaruh model pembelajaran Giving Question and Getting
Answer terhadap hasil belajar murid kelas V pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia yaitu sebagai berikut :
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C. Hasil Penelitian Relevan

l 1. Penelitian yang pertama yang di lakukan oleh Hawaria {2018 )dengan

judul penelitian adalah “Pengaruh penerapan model pembelajaran Giving

question and Getting Answer terhadap prestasil belajar Bahasa Indonesia
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murid kelas IV SD inpres Galangan Kapal Kecamatan Tallo Kota
Makassar” Penelitian ini menggunakan penelitian pre-experimental
Designs (Nondesigns) yang mengkaji tentang Pengaruh Model
pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap Hasil Belajar
llmu Pengetahuan Sosial. Desain penelitian yang digunakan adalah “Orne-
Group Pretest-Posttest Design”. Berdasarkan hasil penelitian dalam
pembahasan disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Giving
Question and Getting Answer berpengaruh terhadap hasil belajar IPS
murid. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum menggunakan model
pembelajaran Giving Question and Getting Answer tergolong sangat
rendah dan setelah menggunakan model pembelajaran Giving Question
and Getting Answer tergolong tinggi. Yang dimana setelah dilakukan
pengujian sebelum menggunakan metode Giving Question and Getting
Answer terdapat 16 orang siswa tidak tuntas dan tiga orang tuntas dan
setelah melakukan metode Giving Question and Getting Answer maka
didapatkan peningkatan hasil yaitu 13 orang tuntas dan ¢ orang yang tidak
tuntas.

. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Afriza Irawan dengan judul
Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif tipe Giving Question and Getting
Answer (GQGA) Terhadap Pemecahan masalah matematika peserta didik
Kelas V Madrasa Ibtidaiyah Negeri 6 Bandar Lampung. Berdasarkan data
yang telah dilakukan di MIN 6 Bandar Lampung. Pada kelas Kelas VA
sebagai kelas eksperimen menggunakan strategi belajar aktif Giving

Question and CGetting Answers dan kelas VB sebagai kelas kontrol
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menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori. Perhitungan uji hipotesis
yang dilakukan di kelas eksperimen dan dikelas kontrol maka thitung
adalah 2,45 dengan tabel adalah 1,675 sehingga dapat ditulis thitung >
ttabel (2,45 > 1,675) yang dapat diartikan H1 diterima dan HO ditolak.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
penerapan strategi belajar aktif Giving Question and Getting Answers
terhadap Pemecahan Masalah matematika materi penyajian data pada
peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung.

3. Penelitian yang ke tiga dilakukan oleh Sri Juharti (2013) berjudul
“peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa melalui strategi
pembelajaran Giving question and Getting Answer pada siswa kelas 1V
SDN Krandan”. Dalam penelitiannya disimpulkan bahwa melalui
penerapan strategi pembelajaran giving question and getting answer dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada siswa
kelas TV SDN Krandan, hal itu terbukti dengan meningkatnya hasil belajar
siswa dari setiap siklusnya sebelum pembelajaran pra siklus (24%), siklus
1 meningkat (38%) dan siklus I meningkat (95%).

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya jika
dibandingkan dengan penelitian yang saya lakukan maka terdapat perbedaan serta
persamaan, dimana Perbedaannya pada pengolahan data seperti penelitian yang
dilakukan oleh Sri Juharti yang menggunakan Penelitian tindakan kelas
sedangakan yang saya gunakan adalah Experimen dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Persamaan pada penelitian yang saya uratkan sebelumnya

dengan penelitian yang saya lakukan adalah rata-rata hasil dari penelitian yang
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kami dapatkan adalah semuanya terjadi peningkatan secara signifikan terbukti
pada penelitian yang dilakukan oleh Hawaria, Muhammad Afriza Irawan dan Sri

juharti, maka disimpulan bahwa strategi ini sangat baik umtuk kita terapkan .

D. Hipoteis Penelitian

Menurut  Sugiyono, (2015:97) “Hipotesis (pernyataan) adalah jawaban
sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih harus di uji. Jadi
suatu hipotesis masih merupakan jawaban sementara terhadap suatu permasalahan
yang kebenarannya masih perlu adanya pembuktian lebih lanjut”. Hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Giving Question and
Getting Answer diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia berpengaruh

pada hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru”

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir diatas, dapat dirumuskan hipotesis

penelitian ini, yaitu:

Hy : Tidak ada pengaruh penerapan Strategi Pembelajaran aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer {GQGA) Terhadap Hasil belajar Bahasa

Indonesia Siswa kelas kelas V UPTD SDN 95 Barru

H; : Terdapat pengaruh penerapan Strategi Pembelajaran aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer (GQGA) Terhadap Hasil belajar Bahasa

Indonesia Siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru™
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian pre-experimental Designs
(Nondesigns) yang akan mengkaji tentang Pengaruh strategi pembelajaran aktif
Giving Question and Getting Answer Terhadap Hasil belajar Bahasa Indonesia
Siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru”. Desain penelitian yang digunakan adalah
“Ome-Group Pretest-Posttest Design”.

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian, mulai dari penentuan subjek
penelitian, pretest, perlakuan berupa penerapan model Pembelajaran Giving
Question and Getting Answer dan posttest adalah sebagati berikut:

1. Penentuan subjek eksperimen dilakukan terhadap Murid kelas UPTD SDN 95
Barru. Pelaksanaan Pretest terhadap subjek penelitian berupa pemberian soal
tanya jawab.

2. Pemberian pertakuan berupa penerapan model pembelajaran Giving Question
and Getting Answer.

3. Pelaksanaan Postest terhadap subjek penelitian berupa pemberian soal tanya

jawab.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian di lakukan. Penetapan
lokasi penelitian merupkan tahap yang sangat penting, karena ditetapkannya

lokasi Penelitian berarti objek dan tujuan sudah di tetapkan sehingga
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mempermudah penulis dalam melakukan pemelitian. Penelitian ini berlokasikan

di UPTD SDN 95 Barru, Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain seperti hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap, hidup dan sebagainya sehingga
objek-objek ini dapat dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian.. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karaktristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
(Sugiono, 2016:117)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid UPTD SDN 95 Barru
sebanyak 48 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Keadaan siswa UPTD SDN 95 Barru

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah | Keterangan
L P
1 1 5 7 12
2 1 4 1 5
3 Hl 2 3 5
4 v 2 4 6
5 A% 3 6 9
6 VI 5 5 10
Jumlah 22 26 47

Sumber: Tata usaha SD Inpres Ulo kecamatun Tanete Rigja kabupaten Barru,
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Untuk itu, sampel yang diambil dari populast hanya betul-betul

representative (mewakili). (Sugiono, 2016: 118)

Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu mengambil dan
menetapkan sampel berdasarkan kelas atau kelompok sesvai dengan kebutuhan
penelitian. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari semua murid kelas V
UPTD SDN 95 Barru. Untuk memperjelas sampe! yang akan diteliti terdapat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 Keadaan Murid Kelas V UPTD SDN 95 Barru

No | Kelas Jenis Kelamin Jumlah Keterangan
L P
1 Vv 3 6 9

Sumber: Tata usaha UPTD SDN 95 Barru,

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah “One-Group Pretest-Posttest
Design”. Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok subyek. Desain ini
dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test. Desain

yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Desain Penelifian

Pretest Treatment Posttest
T] X Tz
Keterangan:

T1 : Pengukuran pertama sebelum subjek diberi perlakuan
{Pretest).
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X : Treatment atau perlakuan (Penerapan model Giving
Question and Getting Answer
T2 : Pengukuran kedua setelah subjek diberi perlakuan”

E. Variabel Penelitian

Sugiyono (2016, 38) mengartikan variabel penelitian sebagai suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi variabel
yang digunakan pada kali ini adalah model pembelajaran Giving Question and
Getting Answer ( Variabel Bebas ) dan Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa

UPTD SDN 95 Barru ( varabel terikat).

F. Definisi Oprasiaonal Variabel

Menurut Sugyiono ( 2016:38) variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperiukan informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel penelitian dalam penelitian im adalah model
pembelajaran Giving Question and Getting Answer ( Variabel Bebas ) dan
Prestasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru ( variabel
terikat) variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional adalah:
1. Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer

Model pembelajaran Giving Question and Getting Answer adalah model
pembelajaran yang dikembangkan untuk melatih murid memiliki kemampuan dan
keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. Model pembelajaran Giving

Question and Getting Answer pada dasarnya merupakan modifikasi dari metode
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ceramah yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan potongan-potongan
kertas sebagai medianya.
2. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam

belajar.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian adalah langkah-langkah yang dipakai untuk
mengumpukan data guna menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan didalam
penelitian ini dengan pembahasannya tentang lokasi subjek populasi/sampel
penelitain, desain penelitian, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap
pelaporan, Definisi oprasional, instrumen penelitian, proses pengembangan

instrument, teknik pengumpulan data dan analisis data.

H. Instrumen Penelitian

Menurut Bungin (2009:94-95) instrument penilatan menempati posisi
teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk
memperoleh data dilapangan. Instrument merupakan hal yang paling penting dari
keseluruhan proses penelitian yang pada dasarnya memiliki dua tungsi yaitu
sebagai substitusi dan sebagai suplemen. Alat-alat pengukur pada umumnya harus
memenuhi dua syarat utama. Alat itu harus valid (sahih) dan reliable (dapat

dipercaya).



1. Validitas

Menurut Bungin (2009:97) validitas alat ukur adalah “akurasi alat ukur
terhadap yang diukur walaupun berkali-kali dan digunakan dimanapun”. Menurut
Nasution (2003:74) Suatu alat pengukur dikatakan valid, jika alat itu mengukur

apa yang harus diukur oleh alat tersebut.

2. Reliabilitas
Menurut Bungin {2009:96) reliabilitas alat ukur “adalah kesesuaian alat
ukur dengan yang diukur sehingga alat ukur tersebut dapat dipercaya dapat
diandalkan”. Menurut Nasution (2003:77) Suatu alat pengukur dapat dikatakan
reliabel jika alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berbeda atau
berlainan selalu menunjukkan hasil yang sama. Alat yang reliabel secara
konsisten akan memberikan hasil yang sama.
Adapun Instrumen Penelitian yang digunakan pada penelitian im adalah :
a. Dokumen
Dokumen adalah cara memperoleh informasi dengan memeperhatikan
tiga macam sumber, yaitu tulisan (paper), tempat (place) dan kertas atau orang
(people) (Arikunto,2013:135). Dokumentasi ini digunakan dalam penelitian untuk
mendapatkan data tentang:
1) Keadaan UPTD SDN 95 Barru
2) Jumlah murid UPTD SDN 95 Barru. Data tersebut diperoleh dari
masyarakat sekitar lokasi sekolah, kepala sekolah dan guru kelas V UPTD

SDN 65 Barru.
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1. Teknik Pengumpulan Data

‘l'eknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes.

1. Observasi

Menurut Bungin (2009:133) observasi atau pengamatan adalah kegiatan
keseharian manusia yang menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu
utamanya selain dibantu oleh pancaindra lain sepertt telinga, penciuman, mulut
dan kulit. Oleh karena itu observasi merupakan kemampuan seseorang
menggunakan pengamatannya melaltui hasil kerja pancaindra mata dan dibantu
pancaindra lainnya.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Observasi Menurut
Bungin (2009:133) observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia yang menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain
dibantu oleh pancaindra lain seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh
karena itu observasi merupakan kemampuan seseorang menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata dan dibantu pancaindra
lainnya.

2. Tes

Tes adalah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan awal

siswa terkait dengan penggunaan strategi pembelajaran Giving Question and

Getting Answer yakni pretest dan posttest. Peneliti memberikan tes kepada siswa
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berupa soal pretes yang diberikan sebelum tindakan dan soal postes yang
diberikan setelah dilakukannya tindakan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data penunjang penelitian
seperti data hasil belajar Bahasa Indonesia dan jumlah siswa kelas V UPTD SDN
95 Barru. Selain hasil belajar Bahasa Indonesia, dokumen lain dalam penelitian

ini yaitu obeservasi dari pengmatan melalui siswa

J. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017:207) statistik deskriptif adalah “statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul bagaimana adanya tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum”. Yang termasuk dalam statistik deskriptif
antara lain adalah penyajian data melaiui tabel, grafik, diagram lingkaran,
perhitungan modus, median dan mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan
persentase. Adapun langkah-langkah menyusun melalui analisis ini adalah sebagai

berikut.

1} Rata-rata {mean)

n
i=1%X1

n

X =

Sumber : Sugiyono 12017:207)



Keterangan:
X = Nilai rata-rata

1%y =Jumlah

n = Banyaknya sampel responden

2) Persentase (%) nilai rata-rata

2z |~

P X 100%

Keterangan:
P= Presentase
F= Frekuensi yang dicari frekuensinya

N= Banyaknya sampel responden
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Sumber : Sugivono (2017:207)

Dalam analisis ini peneliti menelapkan minat belajar murid dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh

Depdikbud (2003), yaitu:

Tabel 3.4 Standar Ketuntasan Prestasi Belajar

Tingkat Penguasaan (%)

Kategori minat Belajar

0-30
31-50
51-70
71-89

90-100

Sangat Rendah

Rendah
Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi

Sumber : Depdikbud 2003
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2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t. Untuk menguji hipotesis penelitian mengenai
perbedaan minat belajar murid kelas V dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial sebelum dan sesudah media pembelajaran mendongeng konsep kerajaan
hindu di Indonesia diuji dengan t-tes. Rumus yang dikemukakan oleh Arikunto

(2013:306), yaitu:

- Md
yxtd
N(N-1)
Swumber : Arikunto(2013:306)

Keterangan:
Md = Mean perbedaan mean pre-test dan pos-test
X1 = Minat belajar sebelum perlakuan (prefest)
X2 = Minat belajar setelah perlakuan (posrtest)
d = Devisi masing-masing subjek
Yx2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Jumlah subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1) Mencani harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =%
N

Sumber - Arikuntof2013:3006)



MILIK PERPUSTAKAA
UNISMUH MAKASSAR

Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
>d = Jumlah dari gain (pretest-postest)

N = Subjek pada sampel
2) Mencari harga “Y X*d” dengan menggunakan rumus:

(Xd?)
N

YX%d =Yd=

Sumber : Arikunto(2013:306)

Keterangan:
YX*d =Jumlah kuadrat devisi
>d = Jumlah dari gain (pretest-postest)
N = Subjek pada sampel

3) Menentukan harga tpjng dengan rumus:

N Md
’_};xz_d
N(N-1)
Sumber : Arikunto(2013:306)
Keterangan:

Md = Mean perbedaan mean pre-fest dan pos-test
X1 = Minat belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Minat belajar setelah perlakuan (posttest)

d = Devisi masing-masing subjek
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Yx?d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Jumlah subjek pada sampel
Kriteria pengujian jika:

a. Uji tjika t pirung > traper dengan dk = n-1 maka Hy ditolak dan H, diterima,
berarti ada pengaruh strategi pembelajarang Giving Question and Getting
Answer terhadap prestasi  belajar pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa
kelas V UPTD SDN 95 Barru.

b. Uji tjika t gper < thitung dengan dk = n-1 maka H, diterima dan H, ditolak,
berarti tidak ada pengaruh strategi pembelajarang Giving Question and Getting
answer terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V UPTD
SDN 95 Barru

c. Menentukan harga t;,p.;Mencari t ;gpe; dengan menggunakan tabel distribusi t

dengan taraf signifikan = 0,05 dan dk = N-1.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Penelitian yang dilaksanakan pada UPTD SDN 95 Barru bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer (GQGA) Terhadap Hasil belajar Bahasa Indonesia
Siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru”. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23
Mei 2022-28 Mei 2022, dengan melakukan perlakuan berupa pretest dan posttest
hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan terkait dengan penggunaan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer (GQGA) Untuk lebih jelas hasil analisis statistik

deskriptit dan analisis statistik inferensial dijabarkan berikut ini:

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Proses pembelajaran dengan menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe
Giving Question and Geiting Answer {GQGA), pertama-tama peneliti
mempersiapkan bahan ajar sebelum mengajar. Hal yang dipersiapkan adalah
RPP, Media Pembelajaran, Materi ajar, dan LKPD. Selanjutnya peneliti
mempersiapkan siswa potongan kertas kepada peserta didik, kedua Mintalah
kepada peserta didik untuk menuliskan di kartu it (1} kartu menjawab (2)
kartu bertanya, ketiga Mulai pembelajaran dengan pertanyaan, pertanyaan bisa
berasal dari peserta didik maupun guru. jika pertanyaan berasal dari peserta

didik, maka peserta didik ini diminta menyerahkan kartu yang bertuliskan
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“kartu bertanya”, keempat Setelah pertanyaan diajukan, mintalah kepada
peserta didik memberi jawaban. Setiap peserta didik yang hendak menjawab
diwajibkan menyerahkan kartu yang bertuliskan “kartu menjawab”. Namun
setiap peserta didik yang hendak menjawab maupun bertanya harus
menyerahkan kartu-kartu itu kepada guru. Jika sampai akhir sesi ada peserta
didik yang masih memiliki 2 kartu potongan kertas yaitu kertas bertanya dan
kertas menjawab atau salah satu potongan kertas tersebut, maka mereka
diminta membuat resume selama proses tanya jawab berlangsung. lentu
keputusan ini sudah harus disepakati dari awal.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

baik pada pretest dan posttest dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Proses Pembelajaran

Pretest Posttest
Skor Perolehan 18 29
Skor Maksimal 35 35
Persentase 51% 83%
Kategori Cukup Aktif Sangat Aktif

Sumber : Hasil Qlahan Datu

b. Berdasarkan data hasil pengamatan pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran pada pretest cukup aktif dengan skor
perolehan 18 pada presentase 51 %. Sedangkan pada saat posttest skor
perolehan 28 pada presentase 83% . Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada
saat posttest aktivitas siswa lebih aktif dibandingkan pada saat prefest.
Sehingga penggunaan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving Question and

Getting Answer (GQGA) dapat dikatakan efektif digunakan dalam
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pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil Pretest
Sebelum Menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving Question

and Getting Answer (GQGA)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di UPTD
SDN 95 Barru mulai 23 Mei-28 Mei 2022. Adapun deskripsi secara kuantitatif
skor hasil belajar prerest (sebelum diberi periakuan) dengan menggunakan

instrumen tes, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.2 Statistik Hasil Belajar Prerest Siswa

Statistik Nilai Statistik

Jumlah siswa 9

Nilai ideal 100
Nilai maksimum 81
Nilai minimum 56
Rentang nilai 25

Nilai rata-rata 68,36
Modus 63
Median 69

Sumber : Hasil Olahan Data

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa skor rata-rata (mean) hasil belajar
siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru setelah dilakukan pretest adalah 68,36 dari
skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum 81 dari skor ideal
100, skor minimum 56 dari skor ideal 100, dan rentang skor 25 dari skor ideal 100

yang mungkin dicapai. Skor rata-rata di atas menunjukkan bahwa hasil belajar
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siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru berada pada kategori sedang. Hal ini terjadi

karena kurangnya perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan.

Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka

diperoleh distribusi frekuensi nilai dalam tabe! berikut:

Tabel 4.3 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Pre-test

No Skor Kategori Frekuensi Persentase %
1 0-45 Sangat rendah - -
2 46 — 54 Rendah - -
3 55-69 Sedang 5 54,55%
4 70 — 84 Tinggt 4 45,54%
5 85-100 Sangat tinggi - -
Jumlah 9 100

Sumber : Hasil Olahun Data

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 9 siswa kelas V UPTD

SDN95 Barru, terdapat 5 siswa (54,55%) yang berada pada kategori sedang, dan 4

siswa (45,54%) yang berada pada kategori tinggi. Dari data hasil penelitian yang

tercantum pada lampiran maka persentase ketuntasan hasil siswa kelas V UPID

SDN 95 Barru pada pretest dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pre-test

Persentase Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
<69 Tidak tuntas 6 54,55%
>70 Tuntas 5 45,45 %

Jumlah 11 100

Sumber : Hasil Olahan Datu
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Berdasarkan 4.4 di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru setelah dilakukan pretest terdapat 6 siswa
(54,55%) yang belum tuntas hasil belajarnya dan 5 siswa (45,45%) yang telah
tuntas hasil belajarnya. Ini berarti ketuntasan hasil belajar siswa tidak memuaskan
secara klasikal karena nilai rata-rata 68,36 tidak mencapai KKM yang diharapkan

yaitu 70.

¢. Hasil Posttest Menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer (GQGA)

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya
diperoleh setelah dilakukan posttest. Hal ini dapat dilihat dari data berikut pada
tabel 4.5 yang disajikan secara kuantitatif dengan skor hasil belajar postrest
setelah diberikan perlakuan.

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa

Statistik Nilai Statistik
Jumlah siswa 9

Nilai ideal 1060

Nilai maksimum 94

Nilai minimum 75

Rentang nilai 19

Nilai rata-rata 81,27

Modus 75

Median 81

Sumber ; Husil Olahan Duta
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil
belajar siswa kelas V UPYD SDN 95 Barru setelah dilakukan posttest adalah
81,27 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum 94 dari
skor ideal 100, skor minimum 75 dari skor ideal 100 dan rentang skor 19 dari skor
ideal 100. Skor rata-rata oleh tabel 4.5 tersebut di atas m enunjukkan bahwa hasil
belajar siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru berada pada kategori tinggi. Hal ini
disebabkan karena meningkatnya perhatian siswa dalam pembelajaran
menggunakan Strategi pembelajaran aktit Tipe Giving Question and Getting
Answer (GQGA).

Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori

maka diperoleh distribusi frekuensi nilai yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Post-test

No Skor Kategori Frekuensi | Persentase %
1 0—45 Sangat rendah - -
2 46 — 54 Rendah - -
3 55-69 Sedang - -
4 70 — 84 Tinggi 7 72,73%
5 85-100 Sangat tinggi 2 27.27%
Jumlah 9 100

Sumber : Hasil QGlahan Data

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 9 jumlah siswa kelas V di
UPTD SDN 95 Barru, terdapat 7 siswa (72,73%) yang mendapatkan nilai pada
kategori tinggi dan 2 siswa {27,27%) mendapatkan nilai pada kategori sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan

menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving Question and Getting
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Answer (GQGA) mengalami perubahan yang signifikan dimana sebelumnya pada
pretest berada pada kategori sedang namun setelah dilakukan posttest berada pada
kategori tinggi. Selanjutnya, untuk persentase ketuntasan hasil belajar Membaca

cepat siswa kelas V di UPTD SDN 95 Barru dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Post-fest

Persentase Nilai Kategori Frekueansi Persentase (%)
<69 Tidak tuntas - -
=170 Tuntas 9 100%
Jumlah 9 100

Sumber ;. Hasil Qlahan Data

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas

V di UPTD SDN 95 Barru setelah dilakukan posttest yang berjumlah 9 siswa
{100%) telah tuntas hasil belajarnya. Ini berartt ketuntasan hasil belajar siswa
memuaskan secara klasikal karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah
81,27 telah mencapai KKM yang telah ditentukan di sekolah tersebut yaitu 70.
Sehingga dapat dilihat perbedaan mendasar bahwa rata-rata nilai siswa pada saat
pretest adalah 68,36 sedangkan pada posttest adalah 81,27. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving Question
and Getting Answer (GQGA) untuk siswa kelas V di UPTD SDN 95 Barru

memiliki pengaruh yang signifikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa.

1. Analisis Statistik Inferensial
Pada penelitian ini dilakukan juga analisis statistik dengan melakukan uji

hipotesis penelitian  menggunakan uji-t. Namun sebelumnya, dilakukan
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terlebih dahulu pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas serta
uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data hasil penelitian

dengan menggunakan uji One-sample Kolmogorov-smirnov Test pada

aplikasi SPSS Versi 25.

Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 25 yaitu:
1. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal dan
2. Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
Adapun hasil uji normalitas daia pretesi dan posttest pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Kolmogrov-Smirnov | Asymp.Sig(2-
Kelompok Keterangan
VA tailed)
Pretest 0,218 0,152 Normal
Posttest 0.244 0,066 Normal

Sumber : Hasil Olahan Data

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai sisgnifikan yang diperoleh pada
pretest adalah 0,152 dan posttest adatah 0,066. Karena nilai signifikan > 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan postiest.
Pada taraf signifikan a = 0,05. Adapun kriteria dalam pengujian homogenitas
yaitu:
1. Jika sig > 0,05 maka data homogen dan

2. Jika sig < 0,05 maka data tidak homogen.

Tabel 4.9 Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic | df] dt? Sig.
Nilai Pretest & | Bused on Mean ,694 1 20 415
Posttest
Based on Median L2702 | 20 412
Based on Median and|,702 i 19,944 1,412
with adjusted df
Based on  trimmed|,770 1 20 391
mean

Sumber: Qutput SPSS versi 25

Berdasarkan dari hasil analisis pada tabel Test of homogenecity of
variance based on mean diperoleh levene statistic = 0,694, dfl = 1, df2 = 20,
dan sig = 0,415. Karena nilai sig 0,415 > 0,05, maka dapat disimpulkah bahwa

varian data pada nilai prefest dan posttest adalah homogen.



48

¢. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu uji Paired Sample Test.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui efektif tidaknya kemampuan

membaca cepat siswa kelas V yang diajarkan menggunakan Strategi

pembelajaran aktif Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA). Adapun
pedoman atau dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Uji tjika tpirung > traber dengan dk = n-1 maka H, ditolak dan H,
diterima, berarti ada pengaruh strategi pembelajarang Giving Question and
Getting Answer terhadap prestasi belajar pembelajaran Bahasa Indonesia
pada siswa kelas V. UPTD SDN 95 Barru.

2. Uji t jika tigper < tpirung dengan dk = n-1 maka Hy diterima dan H,
ditolak, berarti tidak ada pengaruh strategi pembelajarang Giving Question
and Getting answer terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia pada siswa
kelas V UPTD SDN 95 Barru

3. Menentukan harga &, Mencari t .55 dengan menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikan = 0,05 dan dk = N-1

Tabel 4.10 Hasil Paired Sample T-Test

Variabel T f Sig.(2-tailed) | Keterangan

Pretest dan Posttest 9,600 U 0,000 Ada Perubahan

Sumber: Output SPSS versi 25

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS verst 25
pada uji hipotesis menggunakan Paired Samples Test. Pada kolom nilai pretest
dan nilai posttest diperoleh 1 yiun, = -9,600, df = 10 hasil dari 11-1, dan sig (2-

tailed) = 0,000. Karena t yiung = -9,600 langkah selanjutnya adalah mencarn t ghel.
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penentuan t uhe diperoleh berdasarkan nilai df (degree of fredoom atau derajat
kebebasan) dan nilai signifikansi (a/2). Dari output SPSS pada tabel di atas
diketahui nilai df= 10 dan nilai 0,05/2 = 0,025. Nilai tersebut kita gunakan sebagai
acuan dasar dalam mencari t ;e pada tabel t. Karena t hitung < t gpel { t hing = -
9,600 < t el = 2,30600, dengan demikian Hp di tolak dan H, diterima. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving Question
and Getting Answer (GQGA) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V di

V UPTD SDN 95 Barru.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas V UPTD SDN 95 Barru dengan jumlah
populasi 9 dengan menggunakan sampel jenuh yakni seluruh anggota populasi
dijadikan sampei. Desain penelitian yang digunakan adalah pre eksperimental
design dengan tipe one group pretest posties.

Hal ini sesuai penjelasan suryabrata (2019:101) dimana “dalam
rancangan ini digunakan satu kelompok subjek”. Dalam penelitian ini
menggunakan satu kelas yang diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal hasil
belajar siswa. Setelah diberikan prefest peneliti memberikan perlakuan dengan
menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving Question and Getting
Answer (GQGA). Pada akhir pembelajaran diberikan posttest untuk mengetahui
pengaruh perlakuan yang diberikan sehingga dapat diketahui bagaimana hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Deskripsi data yang diuraikan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa

Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA)
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memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V di UPTD SDN 95 Barru
dilihat dari analisis ststistik deskriptit dengan menggunakan program SPSS versi
25, diperoleh nilai pretest yang terendah adalah 56 dan yang tertinggi adalah 81,
sedangkan pada posttest diperoleh nilai terendah adalah 75 dan nilai tertinggi
adalah 94. Nilai rata-rata (mean) pretest 68,36 sedangkan pada posttest adalah
81,27. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum penggunaan Strategi pembelajaran
aktif Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) dalam pembelajaran,
hasil belajar siswa masih di bawah KKM. Namun setelah diterapkannya Strategi
pembelajaran aktif Tipe Giving Question and Getting Answer {GQGA) hasil
belajar siswa meningkat dengan nilai yang diperoleh siswa telah mencapai KKM
yang telah ditentukan yaitu 70.

Pada proses pembelajaran tanpa menggunakan Strategi pembelajaran
aktif Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA), guru mempersiapkan
terlebih dahulu bahan ajar yang ingin digunakan saat mengajar, termasuk RPP;
lembar obsevasi dan tes; dan materi ajar serta penilaian. Pada awal pembelajaran
peneliti memberikan pemahaman tentang membaca cepat kemudian membagikan
lembar bacaan. Setelah itu siswa diarahkan untuk membaca bacaan dengan cepat
dalam waktu tertentu. Dari hasil observasi peneliti selama proses pembelajaran
pada saat prefest menunjukkan bahwa aktifitas atau keaktifan siswa masih kurang,
dimana presentase rata-rata aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah 51 %
(cukup aktif). Hal ini terjadi karena antusias siswa dalam pembelajaran masih
kurang, tidak percaya diri menjawab ketika ditanya oleh guru mengenai bacaan
yang telah dibaca, bahkan kurang semangat mengikuti pembelajaran serta

kurangnya jumlah kata yang dapat dibaca.
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Pada proses pembelajaran menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe
Giving Question and Getting Answer (GQGA), dimulai dari peneliti
mempersiapkan bahan ajar, termasuk RPP, LKPD, lembar obsevasi dan tes dan
materi ajar serta lembar penilaian yang akan digunakan saat mengajar
menjelaskan tentang Strategi pembelajaran aktit Tipe Giving Question and
Getting Answer {(GQGA), Selanjutnya peneliti mempersiapkan siswa potongan
kertas kepada peserta didik, kemudian meminta kepada peserta didik untuk
menuliskan di kartu itu (1) kartu menjawab (2) kartu bertanya, selanjutnya
memulai pembelajaran dengan pertanyaan, pertanyaan bisa berasal dari peserta
didik maupun guru. jika pertanyaan berasal dari peserta didik, maka peserta didik
ini diminta menyerahkan kartu yang bertuliskan “kartu bertanya”, Setelah
pertanyaan diajukan, mintalah kepada peserta didik memberi jawaban. Setiap
peserta didik yang hendak menjawab diwajibkan menyerahkan kartu yang
bertuliskan “kartu menjawab”. Namun setiap peserta didik yang hendak
menjawab maupun bertanya harus menyerahkan kartu-kartu itu kepada guru. Jika
sampai akhir sesi ada peserta didik yang masih memiliki 2 kartu potongan kertas
yaitu kertas bertanya dan kertas menjawab atau salah satu potongan kertas
tersebut, maka mintalah  membuat resume selama proses tanya jawab

berlangsung. Tentu keputusan ini sudah harus disepakati dari awal

Jika dilihat dari hasil observasi pada saat posttest, menunjukkan bahwa
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran mengalami perubahan dibandingkan
pada saat dilakukan pretest, dimana presentase rata-rata aktifitas siswa dalam
pembelajaran setelah dilakukan postfest adalah 83% (sangat akiif). Hal ini

dikarenakan antusias siswa meningkat dalam pembelajaran, lebih semangat
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mengikuti pembelajaran, aktif dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan
sehingga pada akhimya persentase aktivitas atau keaktifan siswa meningkat
derastis sehingga dapat disimpulkan bahwa aktifitas siswa dalam pembelajaran
menjadi sangat aktif setelah digunakan menggunakan Strategi pembelajaran aktif
Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) dalam pembelajaran
membaca cepat atau menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer {GQGA) memiliki pengaruh terhadaphasil belajar

siswa kelas V di UPTD SDN 95 Barru.

Selanjutnya, jika dilihat dari hasil uji normalitas menggunakan One-sample
Kolmogorov-smirnov Test, menunjukkan bahwa nilai signifikan pretest > 0,05
atau 0,152 > 0,05 dan nilai signifikan posttest > 0,05 atau 0,066 > 0,05. Dimana
jika nilai signifikan lebih besar daripada 0,05 maka data hasil penelitian
dinyatakan berdistribusi normal. Kemudian pada hasil uji homogenitas
menggunakan wji Test of homogeneity of variance based on mean, menunjukkan
bahwa nilai signifikan > a atau 0,415 > 0,05. Data hasil penelitian dinyatakan
telah homogen karena nilai signitikan lebih besar daripada tarat standar (a) yang
telah ditentukan. Untuk uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample Test,
menunjukkan bahwa nilai thiwne < tber atau -9,600 < 2,30600. Jika thiung lebih kecil
daripada tune maka Hp ditolak dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving Question and
Getting Answer (GQGA) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V

di UPTD SDN 95 Barru.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe
Giving Question and Getting Answer (GQGA) dalam pembelajaran berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas V di UPTD SDN 95 Barru. Hal ini dapat
dibuktikan dari skor rata-rata hasil belajar siswa pada saat pretest adalah 68,36
berada pada kategori sedang dan skor rata-rata pada posttest adalah 81,27 berada

pada kategori tinggi.

Respon siswa pada proses pembelajaran tanpa menggunakan menggunakan
Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA)
terhadap hasil belajar siswa kelas V UPTD SDN 95 Barru dapat dikatakan cukup
aktif dengan presentase 51% sedangkan pada saat posttest respon siswa
mengalami perubahan menjadi sangat aktif dengan presentase 83%. Kemudian
pada uji hipotesis menggunakan paired sample T-Test menunjukkan bahwa t hitunge
<t ypel atau - 9,600 < 2,30600maka Hp ditolak dan H; diterima sehingga terdapat
pengaruh menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving Question and
Getting Answer (GQGA) terhadap hasil belajar siswa kelas V di UPTD SDN 95
Barru. Hal ini terlihat dari antusias siswa yang lebih aktif , siswa lebih
bersemangat ketika belajar, lebih percaya diri dalam menjawab pertayaan baik
secara lisan maupun tulis pada saat diterapkan menggunakan Strategi
pembelajaran aktif ‘lipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) dalam

pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa menggunakan Strategi
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pembelajaran aktif Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) memiliki

pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V di UPTD SDN 95 Barru.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh oleh
peneliti, diberikan beberapa saran guna untuk memperbaiki mutu pendidikan
termasuk untuk guru, siswa sekolah maupun pihak yang menjadi sasaran dalam
penelitian ini:

1. Disarankan kepada guru untuk dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat

dalam mengajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

S

. Strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah menggunakan Strategi pembelajaran aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer (GQGA) untuk membantu siswa dalam meraih
hasil belajar yang maksimal.

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini

diharapkan dapat mencermati keterbatasan dalam penelitian ini sehingga dapat

menyempurnakan penelitian selanjutnya.
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